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Sahabat Nabi dalam Pandangan
Syiah dan Ahlussunnah

Mohammad Syaifandi
Sahabat Nabi ¢ dalam Pandangan
Syiah dan Ahlussunnah : makalah ini
mencoba memaparkan lebih jauh
tentang sahabat Nabi dalam perspektif
Syiah dan Ahlussunnah, agar bisa
menjawab perbedaan sudut pandang
antara kedua kelompok tersebut.

Sehingga kedudukan tersebut bisa kita



IslamHousEe «com

jaga dan terjaga pula ajaran Islam yang
telah sempurna insya Allah ..
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Pendahuluan

Salah satu perbedaan fundamental
antara Syi'ah([]) dan
Ahlussunnah([Y]) adalah pandangan
mereka terhadap para sahabat.([7])
Dalam perspektif Syiah, sahabat bisa
saja dicela dan dicerca, seperti didalam
buku utama mereka Usil al-Kafi
karangan al-Kulaini. Adapun menurut
Ahlussunnah, sahabat tidak boleh
dicela. Hal ini berdasarkan hadits Nabi
e : "Janganlah kamu mencela sahabat-
sahabatku, andaikan kalian bersedekah
dengan emas sebesar gunung Uhud,
maka hal demikian tidak dapat
mengimbangi sedekah yang
dikeluarkan para sahabat satu mud
(satu genggam) saja atau
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separuhnya”.([£]) Namun demikian,
bukan berarti sahabat merupakan sosok
yang steril dari kesalahan dan dosa
atau ma‘siim. Namun, hal tersebut juga
tidak menjatuhkan reputasinya sebagal
orang-orang yang baik, adil dan jujur,
terutama dalam meriwayatkan segala
sesuatu yang disampaikan Rasulullah
e. Oleh karena itu, para sahabat tidak
mungkin berdusta atas nama
Rasulullah e atau menyandarkan
sesuatu yang tidak sah dari beliau.

([¢]) Hal ini berangkat dari hadits
bahwa sebaik-baik generasi adalah
generasi ketika Rasul masih hidup
kemudian generasi setelahnya
kemudian setelah-setelahnya.([1])
Oleh karenanya, dalam pandangan
mainstream Sunni, seluruh sahabat
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bersifat 'adil,([Y]) berdasarkan pujian
yang diberikan oleh Allah Subhanahu
wa Ta’ala kepada mereka di dalam al-
Qur’an (Q.S. al-Fath:Y?).

Sejatinya, pengetahuan kita terhadap
agama yang diwariskan Nabi Allah ini
tidak lah bisa dilepaskan dari peran
para sahabat. Sahabat Nabi e sangat
berperan penting dalam Islam. Para
sahabat generasi yang berjumpa serta
belajar agama langsung dengan
Rasulullah ketika beliau masih hidup.
Merekalah yang meneruskan risalah
Nabi setelah beliau wafat. Dengan
demikian, para sahabat menjadi
perantara pada saat Islam diwariskan
kepada generasi berikutnya.
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Berangkat dari analisa singkat diatas,
maka makalah ini akan mencoba
memaparkan lebih jauh tentang
sahabat Nabi dalam perspektif Syiah
dan Ahlussunnah, agar bisa menjawab
perbedaan sudut pandang antara kedua
kelompok tersebut. Sehingga
kedudukan tersebut bisa kita jaga, dan
terjaga pula ajaran Islam yang telah

sempurna.([A])
Sahabat dalam Perspektif Syi'ah

Pada hakikatnya, Syilah menggunakan
buku-buku bahan rujukan mereka
tersendiri yang terkenal untuk
menegakkan akidah, menjalankan
syari‘at serta perilaku mereka terhadap
Nabi, sahabat dan lainnya. Ada
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empat rujukan utama Syi’ah untuk
membangun madzhabnya: Pertama, al-
Kafi. Pengarangnya Muhammad bin
Ya’qub bin Ishag Al-Kulaini, ulama
Syr’ah terbesar di zamannya. Dalam
Kitab tersebut terdapat Y1) 49 hadits,
buku ini oleh kalangan Syi’ah yang
paling terpercaya dari buku-buku yang
lainnya.

Kedua, “Man La Yahdhuruhul Faqih”,
dikarang olen Muhammad bin
Babawaih Al-Qum, terdapat
didalamnya Y4YY hadits musnad dan

Y + o+ hadits mursal.

Ketiga, “at-Tahdzib™. Kitab figih ini
dikarang oleh Muhammad At-Tasi
yang dijuluki Lautan limu.
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Keempat, “al-Istibshar”, oleh
pengarang yang sama, mencakup ¢«
hadits,([%]) dan ada banyak buku
rujukan lainnya yang belum
dicantumkan selain buku-buku di atas.
Dengan demikian, perlu ada kritikan
terhadap mereka sehingga umat Islam
tahu perbandingan dan perbedaan serta
dapat mengambil inti sari bahkan bisa
mengkritik konsep ini dengan dalil dan
data yang telah ada.

Demikianlah buku-buku Syiah yang
mengandung berbagal macam hadits-
hadits yang tidak sesuai dengan hadits
yang shahih menurut Sunni. Buku
Syliah menyangkut akidah dan syari‘at
yang mereka pegang erat-erat,
sehingga mereka buta dengan
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kebenaran yang nyata. Terdapat
banyak buku lainnya selain buku yang
telah dicantumkan di atas, namun
buku-buku diatas adalah merupakan
buku pokok mereka yang terkenal dan
popular di masyarakat jaman sekarang.

Konsep 'Adalah Sahabat menurut
Syiah

Menurut kelompok syi‘ah,
sahabat adalah manusia biasa.
Ungkapan tersebut disampaikan oleh
Al-Musawi dalam kitabnya Sy1’ah fi
tarikh.([) +]) At-Tastary Asy-Sy1’I juga
membenarkannya dan menyatakannya
bahwa Sahabat radhiyallahu‘anhum,
sama dengan manusia yang lain, tidak
ada perbedaan sama sekali. Pandangan
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yang menyatakan Sahabat adalah
manusia biasa juga mempengarunhi
seorang tokoh Syi’ah Indonesia yaitu
Jalaluddin Rakhmat yang mengatakan
bahwa Sahabat tidak 'adil dan tidak
jujur.([)Y]) Masih banyak lagi
ungkapan-ungakapan ulama' syiah
lainnya, yang sesuai dengan penyataan
Muhammad Jawad Al-

Mughni’ah bahwa Sahabat ada yang
baik dan ada yang buruk, ada yang adil
dan ada yang fasiq,([) Y]) bahkan
kebanyakan mereka adalah tidak 'adil.
Nasruddin At- Tusi mengutarakan
bahwa yang memerangi Saidina Ali
adalah kafir dan yang menentangnya
adalah fasik.([)Y]) Cara pandang inilah
yang menjadi salah satu penyebab
kaum Syi’ah mengingkari konsep
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'adalah (keadilan) para Sahabat
Radhiyallahu’anhum.

Ulama' syiah tidak saja memandang
sahabat dengan pandangan negatif,
bahkan memandang sahabat dengan
keburukan dan kehinaan.

Dalam menafsirkan ayat: Y-Y Surat al-
Anfal al-Kulaini menyebutkan dalam
bukunya Ustl al-Kafi yang
diriwayatkan dari Ja'far, bahwa semua
orang pada zaman Rasulullah murtad
(keluar dari islam) sepeninggal
Rasulullah e, kecuali beberapa orang
saja, Ali bin Ab1 Thalib, al-Migdad bin
al-Aswad, Abu Dzar al- Ghifari,
Salman al-Farisi([) ¢]) dan seorang
yang belum pasti yaitu Ammar([) °]).
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Sementara al-Kisysyi menambahkan
tiga nama lagi dalam daftar nama
sahabat yang tidak murtad pasca
meninggalnya Rasulullah e, yaitu: Abu
Syasyan al-Anshari, Abu Amrah, dan
Syatirah, sehingga jumlahnya menjadi

v orang.([11])

Menurut Syiah, para sahabat bukan
hanya murtad, bahkan mereka berani
merubah syari‘at agama([' V]) dan suka
membantah perintah Nabi e pada masa
beliau masih hidup.(['A]) Tidak hanya
sampal disitu, Syiah juga
mengkafirkan kaum muslimin secara
keseluruhan tanpa terkecuali, karena
mereka (Ahlussunnah) menolak
Kepemimpinan imam-imam mereka.
Padahal, penolakan kepemimpinan
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Imam adalah perbuatan kufur layaknya
penolakan kenabian.([) 1])Al-Kulaini
juga menukil sebuah riwayat yang
menjelaskan bahwa orang-orang yang
mengaku berhak atas imamah padahal
mereka tidak berhak atas imamah
tersebut (Abu Bakar, Umar dan
Utsman), seluruh orang-orang yang
mengingkari imamah, dan setiap orang
yang mengaku dirinya muslim
sementara kenyataannya tidak, hal
demikian bukan golongan Syiah,
mereka tidak akan dilihat oleh Allah,
tidak akan ditazkiyah, dan bagi mereka
azab yang sangat pedih.([Y :]) Menurut
sylah, para sahabat Nabi adalah orang
biasa yang dapat berbuat dosa atau
maksiat bahkan nifaq dan bisa juga
murtad.
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Demikian apa yang di utarakan Syiah
mengenai sifat 'adil dan kejujuran para
sahabat dalam menyampaikan suatu
periwayatan dari Nabi e. Mereka
mengatakan bahwa sahabat adalah
manusia biasa dan sebahagian mereka
tidak bisa dipegang perkataannya
dalam menyampaikan periwayatan
Nabi kecuali sahabat yang mereka puji
seperti imam-imam mereka. Mereka
juga sampai menjatuhkan martabat dan
sifat terpuji sahabat sehingga mereka
buta akan kebenaran. Hal tersebut
harus kita ketahui bahwa sahabat Nabi
tidak seperti apa yang mereka katakan
prihal sahabat Nabi e.

Tuduhan Syiah Terhadap Para
Sahabat
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Mayoritas ulama klasik Syiah tidak
saja memandang sahabat dengan
pandangan negatif, bahkan lebih dari
Itu para sahabat dihina, dilaknat, serta
sepakat dikafirkan,([Y]) terkhusus
dengan tiga Khulafa'ur Rasyidin ([YY])
sebelum Ali bin Abi Thalib, dan secara
umum semua para sahabat sesudah
wafatnya Rasulullah e, adalah kafir
kecuali beberapa orang saja.([YY])
Kelompok Syiah mengkritik dan
memfitnah para sahabat Nabi e dengan
menggunakan potongan-potongan ayat
Qur'an dan hadits Nabi e untuk
kepentingan mereka, dan
meninggalkan ayat-ayat al-Quran dan
hadits Nabi e yang shahih yang
memuji keadilan sahabat.
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Khulafaur-Rasyidin([ Y £]) dalam
Pandangan Syiah

Dalam agidah Syiah terdapat
keyakinan bahwa mereka berlepas diri
dari orang yang memerangi Amirul
mukminin (Ali bin Abi Thalib). Seperti
teks di dalam buku mereka di bawah
ini: "Di antara pokok ajaran agama
Imamiyah adalah halalnya nikah
mut'ah, haji tamattu', dan berlepas diri
dari tiga, yaitu Mu'awiyah, Yazid bin
Mu'awiyah, dan orang yang
memerangi Amirul mukminin) "
Tercantum dalam keterangan footnote:
yang dimaksud dengan tiga adalah
Abu Bakar, Umar, dan Utsman.([Y°])
Dalam keyakinan mereka, Abu Bakar
dan Umar kafir, keduanya meninggal
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dalam keadaan kafir dan musyrik
kepada Allah yang Maha Agung,([Y1])
demikian juga orang yang mencintali
mereka juga kafir.([YVY]) Barangsiapa
mengikuti Ahlussunnah, maka mereka
adalah makhluk Allah yang paling
buruk di muka bumi, dan iman
seseorang tidak akan sempurna hingga
dia berlepas diri dari mereka.([YA])
Menurut syiah, sebahagian sahabat
layak dilaknat, terkhusus Abu Bakar
dan Umar seperti dalam buku do'a
mereka :

"Ya Allah laknatilah dua patung
Quraisy, dua thoghut dan jibtnya dua
pendusta dan pembohongnya dan
kedua anak perempuannya (Aisyah dan
Hafsah), karena mereka telah
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mengingkari perintahMu, mendustakan
wahyuMu, tidak mensyukuri nikmat-
nikmatMu, bermaksiat kepada
utusanMu, memutar balik agamaMu,
merubah kitabMu, mencintali musuh-
musuhMu mengingkari nikmat-
nikmatMu, meninggalkan hukum-
hukumMu, membatalkan dan
melalaikan kewajiban-kewajibanMu,
mengkufuri ayat-ayatMu, memusuhi
kekasihMu, berwala' dan berloyalitas
kepada musuhMu, memerangi negeri-
negeriMu, dan membinasakan hamba-
hambaMu....."([Y1])

Do'a di atas diyakini mereka memiliki
derajat yang tinggi dan merupakan
zikir yang sangat mulia. Bahkan
disebutkan pahalanya, jika dibaca saat
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sujud syukur, seperti para pemanah
yang menyertai Nabi e pada perang
Badar, Uhud dan Hunain dengan satu
juta anak panah.([Y +])

Lebih dari itu, Syiah juga mengklaim
ketiga khalifah yaitu Abu Bakar, Umar
dan Utsman sebagai orang yang tidak
menonjol secara keilmuan, tidak
pernah punya prestasi dalam jihad,
tidak mempunyai akhlak yang lebih
baik (moral), tidak konsisten pada
prinsip, tidak giat dalam ibadah, tidak
profesional dalam pekerjaan, dan tidak
memiliki keikhlasan dalam
perbuatan.([Y)]) Mereka juga
menuduh Abu Bakar dan Umar
sebagal Iblis,([YY]) mereka tidak
mematuhi perintah Rasul dan tidak
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pernah beriman kepada Rasulullhah e
sampai akhir hayatnya.([YY]) Mereka
juga yang menyebut Abu Bakar dan
Umar sebagai Thoghut yang

sesat.([V¢])

Syiah menuduh serta menyifati Abu
Bakar dengan keburukan. Mereka
menjelaskan bahwa Nabi e tidak
mengajak Abu Bakar untuk berhijrah
bersamanya dan bersembunyi di Gua
Hira, melainkan karena beliau takut
jika Abu Bakar menunjukkan
keberadaannya kepada kaum kafir
Quraisy.([Y°]) Abu bakar juga shalat
di belakang Rasulullah sementara dia
masih mengalungkan patung di
lehernya dan sujud kepadanya.([Y1])
Mereka menyamakan Abu Bakar
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dengan paulus yang telah merubah
teologi Kristen.([YV]) Dalam tafsir al-
Qummi, ketika menafsirkan firman
Allah surat an-Nahl ayat-9 + : al-Fahsya'
(perbuatan keji) adalah Abu
Bakar.([YA]) Abu Bakar salah satu
orang yang berada dalam peti-peti api
neraka (ujar mereka).([Y3]) Dan
banyak lagi isu-isu buruk

yang dilontarkan kepada Amirul
Mukminin Abu Bakar. Padahal,
Ahlussunnah meyakini bahwa Abu
bakar adalah orang yang paling baik
setelah Nabi e, orang yang pertama
kali beriman dari kalangan laki-laki
pada masa dakwah Rasulullah e,
sehingga Abu Bakar diangkat menjadi
khalifah pertama setelah Rasulullah e.
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Demikianlah Abu Bakar diberi gelar
as-Siddiq (orang yang jujur ).

Begitu juga halnya dengan
Umar bin Khattab, disamping
dikafirkan dan dilaknat, Syiah juga
menyematkan hal-hal negatif terhadap
Umar bin Khattab. Dalam tafsir al-
Qummi, saat mendafsirkan firman
Allah dalam surat an-Nahl ayat 9+
"al-Mungkar" (kemungkaran) adalah
Umar.([ £ +]) Syiah mengatakan bahwa
Umar menderita penyakit yang tidak
dapat disembuhkan kecuali dengan air
mani lelaki dan neneknya yakni anak
hasil zina.([£)]) Pada Y+ Muharrom
mereka membawa anjing yang diberi
nama Umar, kemudian mereka
beramai-ramai memukulinya dengan
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tongkat dan melemparinya dengan batu
sampal mati.([£Y]) Mereka juga
merayakan pesta hari kematian Umar
(hari Nairtiz) dan memberikan
penghargaan kepada pembunuhnya :
Abu Lu'lu'ah seorang majusi dengan
gelar "Pahlawan Agama".([£Y])
Mereka juga meyakini Umar tidak
pernah beriman kepada Rasulullha e
sampai akhir hayatnya([ ¢ ¢]) dan mati
dalam keadaan kafir sampali ia masuk

neraka.([£°])

Begitu juga dengan Khalifah
ketiga Utsman bin Affan. Syiah
memandang hal-hal negatif terhadap
Utsman. Selain mereka mengkafirkan
dan menghinanya([£1]), mereka juga
memberi tuduhan dan fitnah
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kepadanya. Diantaranya; Utsman
digambarkan sebagai pezina, banci,
dan pecinta music.([£VY]) Dalam tafsir
al-Qummi, saat menafsirkan firman
Allah dalam surat an-Nahl ayat 9 +:
mereka menafsirkan "al-Baghy"
(permusuhan) adalah Utsman bin
Affan.([£A]) Begitu juga dengan
Jalaluddin Rakhmat, ia mengatakan
bahwa Rugoyyah dan Ummu Kulsum
bukan istri Utsman dan bukan juga
putri Nabi Muhammad e,([£1]) Ia
membenci julukan Dzu Nuroin
(pemilik dua cahaya) karena Utsman
menikah dengan kedua putri Nabi e, ia
berpendapat julukan itu harus

dimansyukh.([°*])



IslamHousEe «com

Akan tetapi, Syiah
memposisikan kedudukan Ali bin Abi
Thalib sangat tinggi dan lebih mulia
dari sahabat lainnya. Mereka
menganggap Ali bin Abi Thalib
sebagai manusia yang paling istimewa
dari pada sahabat lainnya. Dalam
kepercayaan mereka bahwa Allah
berbicara dengan Rasulullah pada
malam Mi'raj dengan suara dan bahasa
Ali bin Abi Tholib,([¢Y]) Allah juga
berbisik dengan Ali di Thaif, dan saat
Itu ada Jibril ‘alaihissalam([°Y]) telah
datang kepada Rasul dan berkata: "
Wahali Muhammad, Rabbmu telah
memerintahkanku untuk mencintai Ali
dan menjadikannya sebagai
pemimpin”.([°Y]) Sampai-sampal
Keledai pun bersaksi bahwa Ali adalah
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wali Allah dan penerima wasiat
khilafah Rasulullah.([¢¢]) Dan siapa
yang menyelisihi Ali maka ia kafir dan
siapa saja mengutamakan orang lain di
atas Ali maka ia murtad.([°°])

Dalam keyakinan Syiah, sesungguhnya
Allah menghiasi Malaikat dengan Ali
bin Abi Thalib.([¢1]) Ali adalah
rahasia tersembunyi para Nabi. Karena
itu Allah berfirman: "Wahai
Muhammad aku utus Ali bersama para
Nabi secara tersembunyi dan
bersamamu secara nyata".([¢Y]) Ali
adalah bukti kenabian Muhammad,
karena itu Nabi e mangajak untuk
mengakui dan menetapkan wilayah
(kekuasaan) Ali.([°A]) Surat wilayah
yang dimulai dengan ayat :
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[ Ol il | gial cpdl) Ll b ]

"Wahai orang yang beriman,
berimanlah kepada dua cahaya".

Namun, menurut mereka Utsman bin
Affan telah menghilangkan ayat
Ini.([23]) Allah tidak mengutus Nabi e
kecuali telah memintanya agar
menetapkan dan mengakui wilayah
(kepemimpinan dan kekuasaan) Ali
baik dengan patuh atau terpaksa.([1 *])
Para Nabi dan Rasul diutus untuk
menetapkan wilayah Ali.([7)]) Agama
tidak akan sempurna hingga mengakui

wilayah Ali.([VY])

Syiah juga mengatakan bahwa Ali
masuk surga sebelum Nabi e([1Y])
Dan tidak seorangpun yang masuk
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surga tanpa rekomendasi dari
Ali.([1£]) Ali bin Abi Tholib
penanggung jawab surga dan neraka.
Dialah yang punya otoritas penuh
untuk memasukkan penduduk surga ke
dalam neraka dan penduduk neraka ke
surga.([1°]) Sesungguhnya Allah akan
memasukkan siapa saja yang ta'at
kepada Ali ke dalam surga, meski ia
bermaksiat kepada Allah. Sebaliknya
Allah akan memasukkan siapa saja
yang menentang Ali ke dalam neraka
meski dia ta'at kepada Allah.([*1]) Ali
juga dapat menghidupkan orang mati,
memudahkan kesulitan orang
susah.(["V]) Datangnya petir karena
perintah Ali.([*A]) Ini semua, apa yang
telah diutarakan oleh kelompok Syiah
ternadap sayyidina Ali bin Abi Thalib.
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Mereka menjunjung tinggi Ali, dan
berlebihan dalam memujinya.
Sedangkan Ali sendiri berlepas diri
dari mereka.([1%])

Dari pemaparan di atas, mereka
memandang sahabat dengan
pandangan negatif, sehingga mereka
menghina, melaknat, serta sepakat
mengkafirkan seluruh para sahabat
sesudah wafatnya Rasulullah e, kecuali
beberapa orang saja. Termasuk orang
yang dikafirkan mereka ialah ketiga
khalifah yaitu Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Akan tetapi mereka
memandang lain dalam menyikapi
khalifah keempat yaitu Ali bin Abi
Thalib. Mereka memujinya dan
menjunjung tinggi kedudukannya
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sebagai khalifah. Hal ini tidak sesuali
dengan kenyataan dan realita yang
telah disampaikan para sahabat-
sahabat lainnya dan para tabi'in
mengenai sahnya kekhalifahan setelah
Rasulullah e.

Pandangan Syiah terhadap
Ummahatul Mukminin (Istri Nabi
SAW.

Aisyah wanita yang rendah dan hina
dalam keyakinan Syiah. Syiah berani
melecehkan dan memfitnah Aisyah
dengan mengatakan bahwa Aisyah
tidak pantas menjadi Ummul
Mukminin.([Y+]) Bahkan, Aisyah
diklaim sebagal kafir layaknya istri
Nabi Nuh ‘alaihissalam dan istri Nabi
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Luth ‘alaihissalam.([V]) Aisyah telah
murtad setelah Nabi e wafat.([YY])
Seperti tertulis di dalam buku mereka
(Kitab al-Arba'in f1 Imamatil Aimmah,
bab ad-Dalil al-Arba'tin (dalil ke empat
puluh), hal.1Ye):

"Di antara bukti yang menunjukkan
kepemimpinan Dua Belas imam Kita
lalah Aisyah kafir dan berhak masuk
ke dalam neraka. Ini adalah
konsekuensi madzhab kami, dan
tuntunan Dua Belas imam kami,
karena orang-orang yang menganggap
sahnya khilafah tiga orang (Abu Bkar,
Umar dan Utsman) pastli meyakini
keimanan Aisyah, mengagungkannya
dan memuliakannya". ([VY])
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Aisyah juga membagikan dinar kepada
para musuh Ali karena
pengkhianatannya.([Y£]) Aisyah
memprovokasikan dengan
memerintahkan untuk membunuh
Utsman bin Affan karena ia sudah
menjadi kafir.( [Ve]) Al- Khumaini
berkata; "bahwa Aisyah , Tholhah,
Zubair, Mu'awiyah dan orang-orang
sejenisnya meskipun secara lahiriyah
tidak najis, tapi mereka lebih buruk
dan menjijikkan dari pada anjing dan
babi”.([Y1]) Karena mereka bertiga
dan sahabat lainnya yang satu aliran
dengan mereka memerangi imam Ali.
Sebelumnya, mereka berkomplot untuk
membunuh Utsman. ([YVY]) Dan Pada

} + Muharrom orang Syiah
mendatangkan kambing betina yang
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diberi nama Aisyah, lalu mereka mulai
mencabuti bulunya dan memukulinya
dengan sepatu sampai mati.([VA])

Begitu juga perihalnya
dengan Hafsah. Hafsah sangat buruk
dalam pandangan Syiah. Hafsah
terlaknat([V%]) bahkan kafir, karena
ayat: "Siapa yang memberitahukan hal
Ini kepadamu™ dan tentang Aisyah,
Allah berfirman :"Jika kalian bertaubat
kepada Allah, maka sesungguhnya hati
kamu berdua telah miring".([A+])
kalimat Shaghat dalam ayat ini
bermakna "Zaghat" (miring), dan
miring disini adalah kafir. Dan
menurut Syiah bahwa Aisyah dan
Hafsah juga bersekutu memberi racun
ke dalam minuman Nabi e([A]),
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tatkala Allah memberitahukan beliau
tentang perbuatan mereka berdua,
beliau ingin sekali membunuh
keduanya, namun mereka bersumpah
tidak pernah melakukan hal itu, hingga
Allah menurunkan ayat : "Wahai
orang-orang kafir janganlah kalian
beralasan pada hari ini"([AY]).([AY])

Demikian golongan Syiah
memandang kedua isteri Rasulullah e.
Mereka bukan hanya memberikan
kata-kata yang buruk (menghina),
bahkan mereka mengkafirkan
keduanya. Hal tersebut, secara tidak
langsung, mereka telah mengingkari
Rasulullah e dan menyakitinya.
Sesungguhnya Aisyah dan Hafsah
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adalah salah satu orang yang dicintal
Nabi e.

Pandangan Syiah terhadap Putri
Nabi e.

Syiah mendakwakan hal-hal
yang tidak benar kepada putri-putri
Nabi e. Mereka beranggapan bahwa
Nabi e tidak memilik anak perempuan
kecuali Fatimah, adapun Rugoyyah
dan Ummu Kalsum dan Zainab hanya
anak tiri saja.([A¢]) Rugoyyah dan
Ummu Kulsum juga bukan istri
Usman dan bukan juga putri Nabi
Muhammad.([A°]) Demikian yang
dilontarkan oleh mereka kepada
Rugoyyah dan Ummu Kulsum. Ada
juga tuduhan yang di lontarkan kepada



IslamHousEe «com

putri Nabi e Fatimah. Mereka
mengatakan bahwa Fatimah ma'sum
(terjaga dari salah dan dosa).([A1])
Padahal sifat ma'sum hanya
diberlakukan kepada para rasul dan
nabi, bukan pada keluarga Nabi. Syiah
berkeyakinan bahwa Fatimah adalah
titisan Tuhan yang kuat yang
berjasadkan wanita,([AY]) Fatimah
juga sudah mampu berbicara kepada
Ibunya ketika masih dalam
kandungan,([AA]) dan kalau bukan
karena Fatimah, Muhammad dan Ali
tidak tercipta.([A%])

Demikian yang di sampaikan oleh
ulama' Syiah terdahulu bahwa Fatimah
orang yang ma‘stim dan titisan Tuhan
dan lain sebagainya yang mengangkat



IslamHousEe «com

tinggi kedudukan Fatimah. Berbeda
dengan apa yang disampaikan oleh
tokoh syiah Indonesia, seperti
Jalaluddin Rakhmat, ia menjatuhkan
reputasi Fatimah sebagai orang yang
mulia. Jalaluddin Rakhmat
mengatakan bahwa Syiah melaknat
Fatimah, Abu bakar dan Umar.([%+])
Dari sini, ada perbedaan yang rancu
antara ucapan ulama Syiah tentang
Fatimah. Ada yang berkata ulama
Syiah melaknati Fatimah dan ada juga
yang menjunjung tinggi kedudukan
Fatimah. Hal demikian bertentangan
dengan apa yang diucapkan oleh para
ulama mereka sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka sudah
merubah kandungan agama (Islam),
bahkan merubah sejarah keagamaan
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dengan berbagai macam cara untuk
mendapatkan apa yang mereka
hendaki, bukan karena kebenaran.

Sahabat dalam Perspektif
Ahlussunnah wal Jama'ah([%\])

a) Kedudukan Para Sahabat dalam
Islam

Sahabat Nabi menempati posisi sangat
penting dalam Islam. Para sahabat
orang yang hidup bersama Nabi,
merekalah yang paling tahu setelah
Nabi tentang Islam. Nabi mengajari
mereka langsung secara berhadapan.
Sesungguhnya perbuatan dan
perkataan Nabi merupakan wahyu, dan
para sahabatlah yang perperan untuk
meneruskan dalam penyampaiannya.
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Dengan posisi ini mereka menjadi
perantara atau jembatan pada Islam
yang diwariskan pada generasi
berikutnya.([1Y]) Tidak ada seorang
muslimpun yang dapat
mengungkapkan Islam tanpa bersandar
pada sahabat sebagai otoritas utama.
Setelah Nabi wafat, para sahabat
menduduki peran lebih besar
dibandingkan sebelum Nabi wafat.
Semua fungsi Nabi kecuali dalam hal
menerima wahyu, diambil alih oleh
para sahabat. Mereka manjadi figur
sangat penting dalam masyarakat
Muslim, menjalankan otoritas politik
dan agama. Maka, apapun yang datang
dari mereka yang bisa dibuktikan harus
bisa dipercaya dan dianggap sebagai
kebenaran.
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Sahabat Nabi e memililki sifat 'Adalah
(keadilan/kejujuran). Secara bahasa,
'Adalah atau 'Adl lawan dari Jaur
artinya kejahatan. Rojulun 'Adl
maksudnya : seseorang dikatakan adil
yakni seseorang itu diridhai dan diberi
kesaksiannya.([1Y]) Menurut istilah
ahli hadist, seperti Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata : "Yang dimaksud
dengan adil ialah orang yang
mempunyai sifat ketagwaan dan
muru'ah™.([% ¢]) Maksud 'Adalatus
Shahabah ialah bahwa semua sahabat
lalah orang-orang yang bertagqwa dan
wara', yakni mereka adalah orang-
orang yang selalu menjauhi maksiat
dan perkara-perkara yang syubhat.
Keadilan sahabat juga bsia berarti
diterimanya periwayatan mereka tanpa
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perlu bersusah payah mencari sebab-
sebab keadilan dan kebersihan
mereka.([%°]) Para sahabat tidak
mungkin berdusta atas nama
Rasulullah e atau menyandarkan
sesuatu yang tidak sah dari

beliau.([31])

Dalam inti permasalahan 'adalah
sahabat terbagi beberapa pandangan.
Pertama, Semua sahabat Nabi e

‘adil (jujur), dan mereka adalah para
mutjahid. Ini adalah pendapat jumhur
Ahlul Sunnah. Kedua, Sahabat seperti
orang biasa, ada yang 'adil, dan ada
yang fasig, karena mereka dinilai
berdasarkan perbuatan mereka. Oleh
karena itu, yang berbuat baik diberi
ganjaran kerana kebaikannya.
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Sebaliknya, yang berbuat jahat dibalas
dengan kejahatannya. Ini adalah
pendapat Syiah.([1VY]) Dari sini perlu
adanya pemaparan yang lebih jelas dan
serius untuk mengetahui suatu sifat
seorang sahabat Rasulullah e.

Al-Khatib Al-Baghdadi mengatakan
bahwa semua hadits yang bersambung
sanadnya dari orang-orang yang
meriwayatkan sampai kepada Nabi e
tidak boleh diamalkan kecuali kalau
sudah diperiksa keadilan rawi-rawinya
serta wajib memeriksa biografi mereka
dan dikecualikan dari mereka adalah
sahabat Rasulullah e, karena 'Adalah
mereka sudah pasti dan sudah
diketahui dengan pujian Allah atas
mereka. Allah memberitakan tentang
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bersihnya mereka dan Allah memilih
mereka (sebagai penolong RasulNya)
berdasarkan nash Al-Qur'an.([1A])
Semua sahabat sudah tetap
keadilannya dan tidak perlu diragukan
serta diperiksa lagi tentang keadaan
mereka.([%3]) Justru itu, sahabat Nabi
mempunyai peran yang sangat penting
dalam perluasan dan penyebaran
agama Islam. Mereka generasi pertama
setelah Rasulullah e yang menimba
Ilmu dari beliau secara tatap muka.
Para sahabat juga mempunyai sifat
yang jujur dalam meriwayatkan suatu
hadits dari Nabi e karena mereka tidak
mungkin berdusta mengatasnamakan
Nabi. Yang telah dinyatakan oleh Nabi
bahwasanya orang yang telah berdusta
atasnya maka diancam dengan api
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neraka dan azab yang pedih. Justru
dengan demikian sahabat Nabi tidak
mungkin berbuat dusta atas apa yang
Nabi sampaikan.

Dalam meriwayatkan dari Rasulullah e
sahabat merupakan orang yang 'adil
(Jujur) secara keseluruhan tanpa
terkecuali menurut ijma ulama.([) * +])
Ini berdasarkan perkataan para ulama
terdahulu yang berdalilkan dari al-
Quran dan Hadits Nabi e. Tapl, perlu
diketahui bahwa sahabat tidaklah
ma‘stum atau terlepas dari kesalahan
dan dosa. Sebahagian mereka ada yang
berbuat dosa, akan tetapi mereka tidak
pernah berdusta atas nama Nabi e.
Justru karena itulah para sahabat
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merupakan generasi utama setelah
Nabi e.

Sahabat dalam Al-Our'an Dan
Sunnah

Di dalam al-Quran banyak keterangan
tentang prihal sifat terpuji para sahabat
Rasulullah e. Diantaranya, sahabat
adalah sebaik-baik umat dilahirkan
untuk menyeru kepada yang ma‘raf
dan mencegah yang mungkar,([) * ])
merekalah orang yang adil dan
pilthan,([) : Y]) Umat yang menjadi
saksi adalah merupakan umat yang adil
yang di ridhoi (para Sahabat dari
Muhajirin dan Anshar) oleh Allah
I([) + Y']) yang berjanji kepada
Rasulullah di bawah pohon([) : ¢])
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untuk mengakui Allah sebagai Tuhan
yang Esa dan Rasul sebagal
RasulNya([) : °]) serta mentaati
perintah yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad e([) : V]) Allah berfirman
dalam surat at-Taubah :

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama dari golongan muhajirin
dan anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun
ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya selama-lamanya. mereka
kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang besar". (at-Taubah:)++).([) +V])
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Allahpun ridha kepada mereka, orang-
orang yang terdahulu yang pertama-
tama masuk Islam dari orang-orang
Muhajirin dan Anshar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik,
dan merekapun ridha kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyediakan
bagi mereka tempat yang penuh
kenikmatan yaitu surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka akan kekal di dalamnya
selama-lamanya. ltulah kemenangan
yang besar bagi mereka, yang
diberikan oleh Allah I karena mereka
orang-orang yang benar-benar
beriman([) + A]) dan bertakwa kepada
Allah.([) + 1]) Orang-orang yang
mengikuti jalan yang lurus,([) ) +])
yaitu jalan yang benar,([) ) ]) jalan
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bersama Nabi Muhammad e, mereka
juga orang yang keras terhadap orang
kafir, tetapi berkasih sayang terhadap
sesama muslim, mereka ruku' dan
sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya,([) ) Y]) itulah mereka,
orang-orang yang mendapatkan
kemenangan(surga)([) ) Y]) dari Allah
I.

Di dalam hadits Nabi juga
menerangkan sifat-sifat dan pujian
terhadap para sahabat. Di antaranya
hadits Nabi tentang larangan mencela
para sahabat serta pujian terhadap
mereka. Diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhort, telah disampaikan kepada
kami dari Adam lbnu Abi lyas,
disampaikan juga kepada kami dari
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Syu'bah dari A'masy, ia berkata : saya
mendengar Zakwan menyampaikan
dari Abi Sa'id al-Khudri, Nabi e
bersabda:

"t V5 2aa] 2 gl L el o8] e G a&aa O 5B dacal ) s g

"Jangan kalian mencaci para
sahabatku, andaikan kalian bersedekah
dengan emas sebesar gunung Uhud,
maka hal demikian tidak dapat
mengimbangi sedekah yang
dikeluarkan para sahabat satu mud saja
atau separuhnya." (H.R.

Bukhari)([) " £])

Nabi juga menjelaskan bahwa para
sahabat dan umat Islam yang
mengikuti jejak mereka adalah orang-
orang yang Wasath (adil) dan orang
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pilihan agar menjadi saksi atas
perbuatan manusia setelahnya dan
Rasulullah e menjadi saksi atas
(perbuatan) mereka.([ ) °]) Rasul juga
mendeklarasikan bahwa sebaik-baik
manusia i1alah generasi pada zaman
Rasulullah, kemudian orang
setelahnya, kemudian setelahnya, dan
sumpahnya mendahului
persaksian([) ) 1]) merekalah sahabat
Nabi e tidak ada satupun di antara
mereka yang tercela dan lemah.([V])

Nabi juga melarang untuk mencaci
maki atau menghina para sahabat
Rasulullah e. Sesungguhnya
kedudukan salah seorang

dari kalangan sahabat bersama
Rasulullah sesaat (sejam) itu lebih baik
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dari amal seorang dari orang
setelahnya selama ¢+ (empat puluh)
tahun.([Y YA]) Tidak akan masuk
neraka seorang pun dari sahabat yang
berba'iat di bawah pohon (di
Hudaibiyyah),([) ) 1]) dan tidak akan
masuk neraka seseorang yang ikut
serta dalam perang Badar dan
Perjanjian Hudaibiyyah.([)Y +])
Demikian ungakapan yang Rasul
sampaikan mengenai keadilan dan
jaminan para sahabatnya dengan dasar
yang beliau miliki dari sikap dan
tingkah laku mereka selama hidup
bersamanya.([)Y)])

Ayat-ayat dan hadits-hadits di atas
menunjukkan dengan jelas bahwa para
sahabat ridwanullahi 'alathim ajmain
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adalah orang-orang yang telah
mendapat pujian dan sanjungan dari
Allah dan Rasul-Nya, mereka
mempunyal jasa yang besar bagi Islam
dan kaum Muslimin. Islam yang
diterima oleh kaum Muslimin sampai
hari Kiamat adalah berkaitan dengan
pengorbanan para sahabat yang ikut
serta dalam perang Badar dan perang-
perang lainnya demi tegaknya agama
Islam. Karena itu, Rasulullah e
mengingatkan umat Islam bahwa apa
yang mereka infag-kan dan belanjakan
fi-sabilillah belumlah dapat menyamai
derajat para Sahabat, meskipun umat
Islam ini berinfaqg sebesar gunung
Uhud berupa emas atau barang-barang
berharga lainnya. Nabi juga melarang
siapa saja menghina para sahabatnya.
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Konsep 'Adalah (Sifat Jujur)
Sahabat menurut Ijma' Ulama

Para sahabat adalah orang yang 'adil
menurut Ijma' Ulama. Semua ulama
dari Tabi'in mengutarakan bahwa
sahabat adalah orang yang kuat
Imannya, bersih agidahnya dan mereka
lebih baik dari semua orang yang 'adil
dan orang yang mengeluarkan zakat
yang datang sesudah mereka selama-
lamanya.([) Y Y]) Ulama lainnya yang
menegaskan pendapat di atas seperti;
Ibnu Abdil Barr (Y17-£717VH) berkata :
"Para sahabat tidak perlu kita periksa
(keadilan) mereka, karena sudah ijma’
Ahlul Hag dari kaum muslimin yaitu
Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa
mereka semua 'Adil".([)YY]) Ada juga
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Ibnu Hazm ("A<-2°7H) berkata :
"Semua sahabat adalah 'adil, utama
diridhai, maka wajib atas kita
memuliakan mereka, menghormati
mereka, memohonkan ampunan untuk
mereka dan mencintai mereka".([) Y ¢])
Dikuatkan lagi oleh Ibnu Katsir (V-
VViH) berkata :

"Semua sahabat adalah 'adil menurut
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, karena
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
memuji mereka di dalam Al-Qur'an
dan sunnah Nabi e -pun memulji
prilaku dan ahklak mereka. Mereka
telah mengorbankan harta dan jiwa
mereka di hadapan Rasulullah e, dan
mereka mengharap ganjaran yang baik

(dari Allah)".([YY°])
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Sahabat Nabi tidak sama dengan orang
biasa. Para sahabat orang yang luar
biasa ketakwaannya. Jika Ali bin Abi
Thalib radhiyallahu 'anhu ditanya
tentang sahabat-sahabat Rasulullah e,
maka Ia berkata :

"Tidak ada seorangpun dari kalian
yang dapat menyamai mereka. Mereka
siang hari bergelimang pasir dan debu
(di medan perang), sedang di malam
hari mereka banyak berdiri, ruku' dan
sujud (beribadah kepada Allah) silih
berganti, tampak kegesitan dari wajah-
wajah mereka, seolah-olah mereka
berpijak di bara api bila mereka ingat
akan hari pembalasan (Akhirat),
tampak bekas sujud di dahi mereka,
bila mereka Dzikrullah berlinang air
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mata mereka sampai membasahi baju
mereka, mereka condong laksana
condongnya pohon dihembus angin
yang lembut karena takut akan siksa
Allah, serta mereka mengharapkan
pahala dan ganjaran dari

Allah".([) Y]) Kemudian beliau
berkata lagi : "Mereka adalah sahabat-
sahabatku yang telah pergi, pantas kita
merindukan mereka dan bersedih
karena kepergian mereka".([) YV])

Demikianlah ijma’ ulama tentang sifat
'adalah sahabat di utarakan oleh Ibnu

Abdil Barr dalam kitab al-Isti‘ab (jld.

', hal. %), Mugoddimah Ibnu Sholah
(hal.Y4£-Y492) dan lainnya yang telah
dipaparkan di atas. Sebenarnya masih
banyak lagi pujian dan sanjungan para
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Ulama tentang 'adalah (kejujuran)
sahabat seperti imam Nawawi dalam
kitab Tadrib Ar-Rawi Syarh Taqriban-
Nawawi (jld. ¥, hal.) ¥ £), tetapl apa
yang sudah disebutkan sebenarnya
sudah lebih dari cukup bagi orang yang
punya bashirah bahwa para sahabat
Nabi1 mempunyai sifat 'adil secara
keseluruhan.

Para Sahabat Tidak Ma'shum

Para sahabat bukan Malaikat dan juga
bukan para Nabi, yang bebas dari
kesalahan dan dosa. Sesungguhnya
persaksian Allah dan Rasul-Nya
ternadap para sahabat tentang hakikat
Iman mereka dan keridhaan Allah dan
Rasul-Nya kepada mereka tidaklah
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menunjukkan bahwa mereka ma‘sim
(terpelihara dari dosa dan kesalahan)
atau mereka bersih dari
ketergelinciran, karena mereka bukan
Malaikat dan bukan pula para Nabi.
Bahkan pernah diantara sahabat yang
berbuat kesalahan atau maksiat, lantas
mereka segera istighfar dan taubat.
Karena setiap anak Adam pasti
bersalah dan sebaik-baik orang yang
bersalah adalah yang
bertaubat™.([) YA]) Begitu juga dengan
kesalahan (yang dilakukan para
sahabat) tidaklah menggugurkan
'adalah (keadilan), apabila sudah ada

taubat".([) Y1])

Dengan keyakinan yang kuat bahwa
para sahabat yang pernah bersalah
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semuanya bertaubat kepada Allah dan
mereka tidak bisa dikatakan nifag atau
kufur. Semua ulama Ahlus Sunnah wal
Jama'ah telah sepakat bahwa para
sahabat yang ikut serta dalam
persengketaan, ikut dalam perang
Jamal dan perang Shiffin, mereka
adalah orang-orang yang beriman dan
'adil. Mencintai mereka adalah bagian
dari agama, iman dan ihsan. Membenci
mereka adalah kekafiran, kemunafikan
dan sikap melampaui batas.([) Y+ ])
Dan kesalahan mereka yang bersifat
Individu dan berjama'ah tidak
menggugurkan pujian Allah atas
mereka. Demikianlah sahabat Nabi
yang tidak terlepas dari kesalahan dan
dosa. Dengan taubatnya mereka,
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kedudukan mereka semakin lebih
tinggi di sisi Allah 1.

Pendapat Ulama Terhadap Orang
vang Menghina Para Sahabat

Haram hukumnya tindakan
membenci, menghina, dan mencaci
maki para sahabat Rasulullah e dalam
pandangan Islam.([)Y)]) Hal demikian
sangat tercela dan dapat dikecam
sebagai berikut: Pertama, dikecam
"Kafir". Perkataan ini yang di
sampaikan oleh ulama empat mazhab.
Seperti Imam Malik, ia berkata:

"Barang siapa yang menghina Nabi e,
maka Ia layak dibunuh, dan barang



IslamHousEe «com

siapa yang menghina sahabat-sahabat
Nabi, maka ia layak dihukum. Da ia
berkata juga: "Barang siapa yang
menghina salah satu dari sahabat-
sahabat Nabi e seperti Abu Bakar,
Umar, Utsman, Mu'awiyah, atau Amru
bin 'Ash, bila mereka demikian, maka
mereka sungguh dalam kesesatan dan
kekafiran serta layak di hukum mati
(dibunuh), dan apabila ia menghina
selain sahabat Nabi, menghina
manusia lainnya, maka ia layak
menerima bencana yang pedih".([YYY])

Begitu juga dalam Tafsir Ibnu
Katsir.([YY]) Mencintai para sahabat
Nabi e merupakan bagian dari agama
bagi seorang muslim. Justru demikian ,
mereka yang tidak mencintal bahkan
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menghina orang yang dicintai Rasul
serta yang dideklarasikan olehnya,
berarti mereka meninggalkan bagian
dari agama yaitu iman dan thsan. Hal
demikian sama dengan apa yang
dikecam dari ulama Hanafiyah dalam
Fatwa al-Hidayah, oleh Syekh
Nizom.(['Y¢]) Begitu juga dengan
ulama Syafi'iyah,(['Y¢]) dan ulama
Hanabilah.([YY1])

Kedua, dihukum "Ta'ziir".
Bagi orang yang menghina para
sahabat Nabi e, maka ia layak dihukum
mati. Ungkapan ini diutarakan oleh Al-
Qadhi 'lyaadh dalam buku Fathul
Bari.([YV]) Ta'ziir yakni harus didera
atau dihukum menurut kebijaksanaan
hakim Islam. Ketika pada masa
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khalifah Ali bin Abi Thalib, ada
seorang Yahudi yang berpura-pura
masuk Islam yang bernama Abdullah
bin Saba' dari Yaman, karena ia dan
pengikutnya tahu bahwa Islam tidak
mungkin dapat diperangi secara
berhadapan, dengan senjata, dan
perang dengan fisik. Justru demikian ia
Ingin menghancurkan Islam dengan
cara menjatuhkan martabat para
sahabat Nabi, terutama ketiga khalifah
setelah Nabi. Setelah 1a berani
menghina mereka, lalu ia dipanggil
oleh Ali bin Abi Thalib untuk dihukum
mati. Akan tetapi, ada orang yang tidak
setuju yang dengan tindakannya untuk
menghukum Abdullah bin Saba', lalu
Ali pun mengusirnya ke al-
Madain.([) YA]) Demikian, yang harus
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diterima bagi orang yang menghina
sahabat Nabi e yaitu harus dihukum.

Ada pula yang ketiga, pendapat ulama
bagi siapa yang menghina sahabat
Nabi, yaitu "Zindig". Hal ini yang
dikeluarkan oleh Imam Abu Zur'ah Ar-
Raazi (wafat th Y1¢H) dalam kitab Al-
Awashim minal Qawashim.([)Y1])
Orang yang zindiqg dapat dikatakan
juga orang kafir. Mereka (orang-orang
zindiq) 1tu mencela kesaksian orang
muslim agar bisa membatalkan Al-
Qur'an dan Sunnah (yakni agar tidak
percaya kepada Al-Qur'an dan
sunnah). Merekalah yang pantas
mendapat celaan itu. Karena
Rasulullah e adalah hag(benar/nyata),
Al-Qur'an adalah haq dan apa-apa
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yang dibawa olehnya adalah hag dan
yang menyampaikan semua itu adalah
para sahabat Rasulullah e. Dan apa
yang disampaikan mereka adalah haq
dari Allah dan RasulNya. Demikian
bagi orang yang mencela sahabat Nabi
dikecam zindik atau kafir.

Dan keempat, keluar dari islam dan
telah merusak kaum muslimin. Hal ini
yang disampaikan oleh Imam Al--
Hafizh Syamsuddin Muhammad
'Utsman Adz-Dzahabi yang lebih
dikenal dengan Imam Adz-Dzahabi
(1VY-vVeYH) dalam bukunya Abu
Khalid Al-husain bin Muhammad as-
Sa'idl. Mereka yang mencaci adalah
orang yang dengki dan ingkar kepada
pujian Allah yang disebutkan dalam
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Al-Qur'an dan juga mengingkari
Rasulullah yang memuji mereka
dengan keutamaan, tingkatan dan cinta
... Memaki mereka berarti memaki
pokok pembawa syari'at (yakni
Rasulullah). Mencela pembawa
Syari‘at berarti mencela kepada apa
yang dibawanya (yaitu Al-Qur'an dan
sunnah)".([ £ +]) Kalau sudah mencela
al-Quran dan Sunnah bahkan mencela
Pembawa syari‘at, berarti ia keluar dari
Islam dan bukan dikatakan orang
muslim.

Demikianlah perkataan para ulama
Ahlussunnah tentang siapa yang
menghina dan membenci para sahabat
Rasulullah e, maka ia bukan termasuk
seorang muslim. Merekalah orang
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Syiah yang membenci dan menghina
para sahabat, bahkan mereka
mengkafirkan dan melaknat sahabat.
Sesungguhnya apa yang mereka klaim
ternadap para sahabat Nabi e, hal
tersebut kembali kepada mereka
sendiri. Yang menuduh sahabat kafir,
merekalah yang kafir, yang
mengatakan sahabat hina, merekalah
yang hina. Merekalah yang layak
mendapatkan hukuman ta'ziir (dari
kesimpulan dari kata para ulama di
atas).

Penutup

Syi'ah merupakan golongan yang
banyak menuduh para Sahabat
Rasulullah e dengan beragam



IslamHousEe «com

keburukan. Diantara tuduhan tersebut:
sebahagian para sahabat tidak

'adil, sebahagian sesat dan
menyesatkan, bahkan kafir. Sikap
konfrontatif ini, jika benar, maka
konsekuensinya adalah agama Islam
yang sampai pada jaman ini
dipertanyakan keontetikannya,

karena genereasi awal periwayatan
dari agama ini adalah para sahabat
yang tidak bebas dari tuduhan tersebut.
Sedangkan dalam pandangan Sunni,
asumsi maupun tuduhan Syiah
terhnadap sahabat sebagaimana di atas
tidak dibenarkan. Karena terdapat di
dalam al-Quran yang menyatakan
pujian Allah terhadap para sahabat
merupakan kunci utama bagi agama
Islam, dimana di tangan merekalah
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agama ini tegak, dan melalui mereka
agama ini sampai ke seluruh penjuru
dunia, maka dengan menjatuhkan
martabat sahabat dapat meruntuhkan
ajaran Islam yang benar.

Apa yang telah diterangkan dari Al-
Qur'an dan Sunnah mengenai para
sahabat kiranya sudah jelas, kemudian
dikuatkan dengan pendapat Jumhur
Ulama Ahlussunnah wal Jama'ah.
Mereka (sahabat Nabi) sebaik-baik
umat. Umat Islam diwajibkan
mengikuti jejak langkah mereka
dengan baik, tidak boleh menyimpang
dari jalan mereka dan berpegang
kepada Sunnah Rasul dan Khulafaur
Rasyidin. Hukum mencaci/menghina
para sahabat adalah haram dan
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pelakunya akan dilaknat oleh Allah,
Malaikat dan seluruh manusia.
Sebagaimana sabda Nabi e:
"Barangsiapa mencela sahabatku,
maka 1a mendapat laknat dari Allah,
malaikat dan seluruh manusia".
(H.R.Thabranti).

Semua sahabat adalah 'adil dan tetap
dikatakan orang-orang yang beriman,
meskipun mereka berselisih pendapat.
Kita tidak berkeyakinan bahwa para
Sahabat ma‘stim, karena tidak
seorangpun yang ma'‘shum selain
Rasulullah e dan para nabi
sebelumnya. Kita ridha kepada
mereka, kita mohonkan untuk mereka
ampunan dan kita menahan dari apa
yang terjadi di antara mereka.
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[Y+] Tagiyuddin Ibrahim bin Ali al-
'Amiliy al- Kaf'ami, al- Mishbah fi al-
Adyiat wa al- Shalawat wa al- Ziroyat,

(Beirut: Dar- al-Qart’, ¥+ +A), hal. oA~
"y,

[Y)] Husein Al- Hurasani, Islam fi
dahui at-tasyayyu', t.t. hal. AA,

Y'Y] Abbas Rais Kermani, Al-Huda,
Y«+4 hal.VYee-Yel Lihat buku Tim
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Penulis MUI Pusat, Mengenal dan
Mewaspadai Penyimpangan Syiah di
Indonesia, (Jakarta: Forum Masjid
Ahlussunnah, Y+ YY), hal.e°,

[YY] Ni’matullah Al-Jaza’iri, al-Anwar
an-Nu'maniyah, Al-Anwar al-
Nu'maniyyah, (Bairiit: Dar Al-Kiifah,
YeoA), jld. Y, hal. oY,

[T £] Al-Mar'asyi, Ihgaaqul Haq, jld. Y,
hal. YYV. Lihat buku "Siapa Syiah
Itu?", Abdullah bin Muhammad,

hal. Y1

Y] Hasyim al-Bahrani, al-Burhan fi
Tafsir al-Quran, (Beirut : Mu'assasah
al-'Alami, Y+ +7), jld. ¥, hal. VYV,
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[¥7] Ni'matullah Al-Jaza'iri, Al-Anwar
an-Nu'maniyah, jld. ", hal. °¥.

[YV] Antologi Islam; Risalah Islam
Tematis dari Keluarga Nabi SAW.,
(Al-Huda, Y+ VY), hal. 1¢A-1£9,

[YA] Ali Tbnu Ibrahim al-Qummi,
Tafsir al-Qummi, (Qum, Iran: Dar al-
Kutub, YYAY H), jld. Y, hal. Y4+,

[Y4] Al-Mjlisi, Biharul Anwar, Y+, hal.
Yy

[£ ] Al-Qummi, Tafsir al-Qummi, jld.
Y, hal. Y4 ..

[£)] Ni'matullah Al-Jaza'iri, Al-Anwar
an-Nu'maniyanh, jdl. Y, hal. 1Y,
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[£Y] Ibrahom Jabban, Tabdhiduzh
Zhalam wa Tanbihun Niyaam, hal.YV.

[£Y] Abbas al-Qummi, al-Kuna wal
Alqob, jld. Y, hal. ®2. ; Yasin as-
Shawwaf, Agdu ad-Darar fi Bathni
Umar, hal. VY-,

[££] Al- Kulaini, ar-Raudhah min al-
Kafi, jld. A, hal. Y¢o,

[£e] Al-Mjlisi, Biharul Anwar, jld. ¥+,
Hal.Yv1.

[£1] Syarafuddin al-Musawi, Dialog
Sunnah —Syiah, (Bnadung: Mizan,
) Cl/\\‘), hal. VO\/

[£VY] Zainuddin al-Bayadhi, as-Sirot
Mustaqim, jld. ¥, hal. Y.
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[£A] Tafsir al-Qummi, jld. Y, hal. ¥4+,
Lihat buku "Inilah Kesesatan Aqidah
Syiah", Syekh Muhammad Abdullah
as-Salafi, halYe,

[£9] Jalaluddin Rahmat, al-Musthafa,
Manusia Pilihan yang disucikan,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
Y+« A) hal V£,

©+] Ibid, hal.Yte-Y11,

23] Hasan bin Yusuf bin Al-
Muthohhar al-Hulli, Kasyful Yagin fi
Fadhoil Amiril Mukminin, hal. YY4.

[°Y] As-Shafar, Bashoir ad-Darojat,
jld. A, hal. YY-.

[°¥] Ibid, hal.4Y.
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[©£] Al-Majlisi, Biharul Anwar, jld.
¢V, hal.Y¢V danjld. 'V, hal. ¥+ 1.

[¢°] Bisyarat al-Musthofa li Syiat al-
Murtadha, jld. Y, hal. V4.

[°7] Ibid, jld. Y, hal. 11,

[¢Y] Muhammad al-Mas'ud, Al-Asror
al-Wilayah, hal.YAY,

[¢A] As-Sahafar, Bashoir ad-Darajat,
hal.d).

4] Nuri at-Thabarsi, Fashlul Kitab fi
Tahrifi Kitab Rabbiil 'Arbab, hal. ) A,

[ +] Muhammad al-Mas'ud, Al-Asror
al-Wilayah, hal. Y4+,

[V ] Syekh Hasyim Al-Bahrani, Al-
Ma'alim Zulfa, hal.Y Y.
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[1Y] At-Thabrasi, Al-Ihtijaj, (Beirut:
al-A'lami li al-Matbu'at, Y ¢Y) H), jld.
Y, hal. °V.

[1Y] Sadug Abu Ja’far Muhammad Bin
Ali Bin Husain Bin Musa Bin
Babawaih al-Qummi, * ‘Ilal Al-
Syara’i, (Najaf: Al-Maktabah Al-
Haidariyah, Y411), hal. Y+ 2,

[1£] Ali bin Al-Maghzali, Manaqib
Amirul Mukminin, hal.2Y,

[*e] As-Sahafar, Bashoir ad-Darajat,
jld. A, hal. YYe,

[11] Hasan bin Yusuf al-Muthohhar al-
Hulli, Ksyful Yagin di Fadhoil Amiril
Mukminin, hal.A.
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[*V] Husain Abdul Wahab, Uyuun al-
Mukjizat, hal.V e +.; Risalah "Hulul
Masykil" dan cerita Abdullah al-
Khattab yang khurofat.

[*A] Al-Mufid, Al-ikhtishos, hal.YYV.

[*3] Al-Hasan bin Musa An-
Naukhbati, Firoqus Syiah, (Istanbul:
Maktabah al-Daulah, YY), hal.YY.;
At-Thausi, Ikhtiyar Makrifat ar-RijaI,
hal.) V.

[Y+] Antologi Islam; Risalah Islam
Tematis dari Keluarga Nabi SAW.,
(Al-Huda, Y+ V), hal.e3-1. 1v-1%,

[V)] Ja'far Murtadha, Al-Kafi, hal.\V.
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[YY] Yusuf al-Bahrani, Asy-Syihab
ats-Ssagib fi Bayani Makna An-Nasib ,
hal. YY1,

\al gl At s HS Adile G ¢ e ) Ll daleble Jay Laa®
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[V¢] Rajab al-Barasi, Masyariq Anwar
al-Yakin, hal. A1,

[Ye] Syarafuddin al-Musawi, Dialog

Sunnah —Syiah, (Bandung: Mizan
VAAY), hal.YoV.

[Y1] Al —=Khumaini, Thaharah, jld. Jld.
Y, hal. ¢oVv.

[YY] Emelia Renita dan Jalaluddin
Rakhmat, ¢+ Masalah Syiah, (IJABI,
Y+« 4), hal. AY,
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[YA] Ibrahim Jabban, Tabdhiduzh
Zhalam wa Tanbihun Niyaam, hal.YV.

[Y4] Syiah mengatakan: "Ya Allah
berikan lah salawat kepada
Muhammad dan keluarganya.
Laknatilah kedua patung Quraisy,
kedua jibt (jibt adalah sihir, sebutan
yang digunakan untuk sihir, tukang
sihir, tukang ramal, dukun, berhala dan
sejenisnya), dan Thoghutnya dan
kedua anak perempuan mereka"
(maksud: Abu Bakar, Umar, Aisyah
dan Hafsah). Taqiyuddin lbrahim bin
Ali al-'Amiliy al- Kaf'ami, al- Mishbah
fi al- Adyiat wa al- Shalawat wa al-
Ziroyat, hal.1eA-11Y,

[A+] (At-Tahrim:¢)
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[AV] Tafsir al-'lyasyi, jld.V, hal. Y£Y.;
Biharul Anwar, jld. YY, hal. @)1, jld.
YA, hal. Y+ .; Hayat Al-Qulub lil
Majlisi, bab Y hal.V- .

[AY] (At-Tahrim:V)

[AY] Zainuddin an-Nabathi al-Bayadi,

As-Shirot al-Mustagim, (jld. 7, hal.
) TA)

[A¢] Dairotul Ma‘arif al-Islamiyah, jld.
Y, hal. YV,

[Ae] Jalaluddin Rahmad, al —Musthofa,
hal. V1€

[A1] Muhammad Ridha Muzhaffar,
Aqgoid al-Imamiyah, hal. A% dan A,
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[AY] Muhammad al-Mas'udi, Al-Asrar
al-Fatimiyah, hal.Ye°,

[AA] Muhammad al-Kuzwaini, Fatimah
az-Zahra minal Mahdi Ilal Lhadi,
hal.YA.

[A4] Muhammad al-Mas'udi, Al-Asrar
al-Fatimiyah, hal.9A,

[1+] Emelia Renita AZ, ¢+ Masalah
Syiah, editor Jalaluddin Rahmat,
(Bandung; IJABI. Y« +19), Hal.%-.

[2)] Ahlus Sunnah adalah ahlul haqq,
sedangkan selain mereka adalah Ahlul
Bid’ah. Karena sesungguhnya Ahlus
Sunnah itu adalah para Sahabat
Radhiyallahu anhum dan setiap orang
yang mengikuti manhaj mereka dari
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para Tabi’in yang terpilih, kemudian
Ashhaabul hadits dan yang mengikuti
mereka dari Ahli figih dari setiap
generasi sampai pada masa kita ini
serta orang-orang awam yang
mengikuti mereka baik di timur
maupun di barat. Mereka yang
menempuh seperti apa yang pernah
ditempuh oleh Rasulullah SAW. dan
para sahabatnya radhiyallahu anhum.
Disebut Ahlus Sunnah, karena kuatnya
(mereka) berpegang dan berittiba’
(mengikuti) Sunnah Nabi SAW. dan
para Sahabatnya Radhiyallahu anhum.
(Ibnu Hazm azh-Zhahiri (wafat th. ¢e1
H), Al-Fishal fil Milal wal Ahwaa’
wan Nihal, (Beirut: Daarul Jiil, tt), jld.
Y, hal. YV).
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[3Y] Al-Bagilani, al-Inshaf ma Yajibu
I'tigaduhu wa la Yajuzu al-Jahl bih, ed.
Imad al-Din Ahmad Haidar
(Beirut:'Alamul Kutub, Y3A1), hal.} + V.,

[3Y] Kamus Muktarus-Shihah, Darul
Fikr, hal. €YV,

[?£] Nuzhatun Nazhar Syarah
Nukhbatul-Fikar (Maktabat Thayibah
tahun Y ¢+ ¢H), hal. Y4,

[1e] Al-Hafiz as-Syakawi, Fathul
Mughits bi Syarh Alfiyat al-Hadlits,
jld. €, hal. £+, lihat ; buku panduan
MUI, "Mengenal dan Mewaspadai
Penyimpangan Syiah di Indonesia",
hal. 1Y,
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[37] Jalaluddin as-Suyuthi, Tadribur-
Rawi, jld.Y hal. Y\ e,

[1V] Khalid Kasban, Persfektif Sahabat
Dalam Islam, (Malaysia: Pustaka
Ikhwan, Y4AY), hal. °.

[3A] Al-Khatib al-Baghdadi, Al-
Kifayah fi 'llmir-Riwayah, (naskah
PDF, Maktabah Waqfea), hal.qY.

[34] Ibnu Shalah, 'Umul Hadits, hal.
¥¥4. Pendapat ini senada dengan Imam

Syairaji dalam Tabshirah fi Ushulil-
Figh hal. YY1,

[)++] Ziyab bin Sa'din Ali Hamdan al-
Ghomidi, Tasdid al-Ishobah Fima
Syajara Baina as-shohabah, hal. 27,



IslamHousEe «com

[}« )] Allah berfirman dalam surat Ali-
Imran, ayat. \ +, yang berbunyi :

>p Bé& uZ 6=yz NCGZA.
4=RDU's?tb A"$Y=I2 6My |=+z6&
C'td=3 coqyg+Ys?ud==eylgi$sl/=A$
Y «1$$1/ «tbqiZIB+se?u l=x1ZRJg A $#
&=4@~+ds AtB#ua=0qsiu

#77 G=yzth%sYsd E=»tGAg1$#
dANBg+Z1iB ¢ NRg©1

«&U=ANedcZ sYOY § cqaYTB+sRIg$#
thga) Aj»xyo i $#

"Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
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antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik."

[Y:Y] (Al-Bagarah : ) £Y)
[ ~V| (Al- Taubah: Y+ +)

» €] (Al-Fath : YA) "Sesungguhnya
Allah telah ridha terhadap orang-orang
mu'min ketika mereka berjanji setia

kepadamu (Muhammad) di bawah
pohon".

)+ 2] (Al-Fath. YA)
) +1] (Al-Anfal: 1¢)

 F{$#tbgad” <8 cqa)l"»iji$#u [V V]
«1* $|ARF{$#utlil=Ef»ygRJgi$#2’1B
V»|jomI*1/ Nedgéety ?7$# «tlil %O ! $#u
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«(#0aEu‘ uONak+]taaI$#s t Alg*
,M»"Zy_6NcIm; «&u=£%da gm+Zta
d=»yg+RF{$# B=$ygtFat“ |=0fs?

yVIAoSE ¢ &=#Y %d/ I$pkZ [0 thil$IH#»yz

ALilayeg$# a—6qxyo i $#

[) Al (Al-Anfaal : V¢)

[ 3] (Al-Fath : Y1)

V)Y ] (Al-Hujuraat : V)

VYY) (At-Taubah : Y)Y 9)

VY] (Al-Fath : Y9)

VY] (At-Taubah : Y+)

VY €] Isma'tl Abu Abdillah Ismail al-
Bukhari, Mukhtasar Jami' Musnad
Shahih, no. Y1VY,




IslamHousEe «com

[) ) °] Hadits Shahih Riwayat

Bukhari/Fathul Bari, no. ¢ £AY jid. A,
hal. YVY-Y VY.

[) Y] Hadits Shahih Riwayat Bukhari
¢:YA; Muslim Y:YA&-YAe : Ahmad
VIYYA,EVY,EY 6,88 dan lain-lain.

[)YY] Abi Lubabah Ibnu Hibban, Al-
Jarh wat Ta'dil, jld. Y, hal. YYY,

[) YA] Hadits Riwayat Ibnu Batthah
dengan sanad yang shahih

[)) 4] Hadits Shahih Riwayat Ahmad,
Abu Dawud, Tirmidzi dan Muslim

[)Y -] Hadits Shahih Riwayat Ahmad,
[11:Y47 dari Jabir
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[YYY] Ibnu Abi al-'1zz Abu Ja'far al-
Thahawi, Syarah Agidah Thahawiyah ,
Takhrij Syaikh Al-Albani (Beirut: al-
Maktabah al-Islami, Y3AA) hal. €14,

[YYY] Qurasy bin Umar bin Ahmad,
Tanbih Dzawin Najabahilla 'Adaalatis
Shahabah, hal. YY.; Perkataan Al-
Khatib Al-Baghdadi (beliau lahir thn.
VAY wafat th £17V)/ Al-Kifayah fi
'lmir-Riwayah hal. ¢4

[YYY] Ibnu Abdil Barr, Al-Iti'ab fi
Ma'rifati Ashab, (Daarul Fikr, Y T9AH),
jid. 1, hal. 2

[ Y ¢] Ibnu Hazm, Ushulul Hadits,
Dinukil dari Al-Ihkam fil Ushulil-
Ahkam, hal. YA1,
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[ Ye] Ibnu Katsir, Al-Baitsul-Hatsits fi
Ikhtishar Ulumil Hadits, hal.) ¢

[ Y1] Nahjul Balaghah yang di tahqiq
oleh Dr. Shubhi Shaleh (Beirut :Daarul
Kutub Al-Lubnani), hal. YY, VYV, VA,
dinukil dari Shuratani Mutadhatani,
Tarjamah Bey Arifin hal. Y1-VV,

[)YVY] Ibid

[ YA] (Hadits Hasan Riwayat Ahmad
Y: YAA, Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim
£:Y £, Shahih Jami'us Shagir ¢¥4),
Takhrijul Misykat No. Y¢Y))

[)Y4] Perkataan Abu Bakar Ibnul
'‘Arabi. Dalam Al-'Awashin minal
Qawashim tahqig Syaikh Muhibudin
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Al-Khatib (Cairo: Daarul Mathba'ah
Salafiyah,tt), hal. 4¢.

[Y -] Abu Ja'far, at Thohawi, al —
Aqidah at-Thohawiyah dan Syarahnya
karya lbnu Abi al 'lzz, hal. £€1V.

['Y)] Ziyab bin Sa'din Ali Hamdan al-
Ghomidi, Tasdid al-Ishobah Fima
Syajara Baina as-shohabah, hal.44.

[YYY] Al-Qodbhi 'lyadh, as-Syifa bi
Ta'rif Huquq al-Musthafa, (naskah

PDF, Maktabah Wagqfeya), jld. Y, hal.
REVY

aal 58 e s Liadf D 5 el ol 258 gy O Al g adde dll JEa Ll a2
G sme s dslae ol gldie o) ee 5l S U alu sadde d) s il laaal
YISE 86 il dlia (e 138 iy gl () 5 JB IS 5 Pl e 1518 JU lé alal)

Maad

[YYY] Abu al-Fida' Ibnu Katsir, Tafsir
Ibnu Katsir, (Riyadh: Daarus Salam.
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tt), jld. , hal. YAV-Y1A atau jld. ¢, hal.
Y11, : "Orang-orang yang membenci
para Sahabat Rasulullah adalah orang-
orang kafir"

['Y¢] Syekh Nizom, Fatwa al-
Hidayah, jld. ¥, hal. YA1, Berikut teks
aslinya:

23S Ule (b IS () 5 IS sed iy Snl) 5 Laginly 5 il Gy (S 13) gl

gl s il e il ) 1S 050 Y i e dll ) Sy ol e A5 4

[YY°] An-Nawawi, Raudhat at-
Thalibin, (Riyadh: Dar al-A'lam al-
Kutub, Y++Y), jld. Vv, hal. Y&+ ; al-
Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj,
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, Y34V), jld. ¢,
hal. YY1, Berikut teks aslinya:

Lad e 5 QLA Slae) Sl Sl ) datall 5 SOl ) 4 i e IS
L) b ) 4o Jaa sy ¥ 8 Q8 ity 13S 5 (V) [ o £ 7 ezlimal) i) e

(~ L\Y_ua V'E cd_ulu\ M}J)LIA:A” ‘):\sﬁji
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[Y Y] Ibnu Taimiyah, Mukhtashar as-
Sharim al-Muslul‘ala Syatimi ar-Rasul,
tahqgiqg 'Ali bin Muhammad al-Umran,
(Makkah: Dar 'Alam al-Fawaid,
VE€YYH), hal.) YA, berikut teks

aslinya:

00 ¥ 158 ) gy 2015555 oo o ) (i) 5 onll o) 13 Sl pn Wl

IS 580 S B (pe Jy edlld B S 8 Liad D )i gl i e Aeaay
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[) YV] Al-Qodhi 'lyadh, as-Syifa bi
Ta'rif Huquq al-Musthafa, jld. v, hal.
Y1, : "Jumhur Ulama berpendapat
bahwa orang yang menghina/mencaci
maki para sahabat Rasulullah SAW.
harus dihukum ta'ziir (yakni harus
didera menurut kebijaksanaan hakim
Islam)"
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[YYA] Ihsan llahi Dzahir, "Baina Syiah
wa Sunnah" terj. Fadhli Bahri, Syiah
merajalela di tengah

Ahlussunnah, (Bekasi, Darul Falah,
YY) hal, YA-£+,

[YY4] Imam Abu Zur'ah Ar-Raazi, Al-
Awashim minal Qawashim hal. Y¢, :
"Apabila engkau melihat seseorang
mencaci maki/menghina seseorang
dari sahabat Rasulullah SAW. maka
ketahuilah bahwa orang itu adalah
Zindiq (kafir). Yang demikian karena
Rasulullan SAW. adalah hag, Al-
Qur'an adalah haq dan apa-apa yang
dibawa adalah hag dan yang
menyampaikan semua itu kepada kita
adalah para sahabat Rasulullah SAW..
Mereka (orang-orang zindiq) itu
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mencela kesaksian Kita agar bisa
membatalkan Al-Qur'an dan Sunnah
(yakni agar kita tidak percaya kepada
Al-Qur'an dan Sunnah). Merekalah
yang pantas mendapat celaan"

[) €] Abu Khalid Al-husain bin
Muhammad as-Sa'idl, Al-Khabair

Adz-Dahabi, (Daarul Fikr, Y ¢+AH),
Hal. YoY-YeoY,



